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Abstrak 

 
Permasalahan yang mendasari penelitian ini ialah kemampuan dalam berpikir kritis aktivitas siswa 
serta hasil belajar khususnya mata pelajaran matematika materi satuan panjang. Sebab itu, itu 
perlunya ada model pembelajaran untuk bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis, aktivitas 
belajar serta hasil belajar. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
problem based learning yang dikombinasikan dengan example non example dan snowball 
throwing. Metode yang dipakai pada penelitian ini ialah kuantitatif dan kualitatif yang menggunakan 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini ialah siswa kelas II SDN Telaga Biru 8, 
dengan total siswa 26 orang.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas pendidik pada 
siklus I mencapai skor 40 pada siklus II meningkat menjadi 42, kemudian pada aktivitas peserta 
didik mengalami peningkatan, yang mana pada siklus I hanya mencapai 69% pada siklus II 
meningkat menjadi 100%, kemampuan berpikir kritis pada pertemuan hanya mencapai 42% pada 
pertemuan 3 meningkat menjadi 88%. Ketuntasan klasikal hasil belajar pada siklus 1 hanya 
mencapai 42% dan meningkat pada siklus II menjadi 81%.  
 
Kata kunci: Aktivitas, Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Problem Based Learning, Example Non 

Example dan Snowball Throwing. 
 

Abstract 
 

The problem underlying this research is the critical thinking skills of students' activities and learning 
outcomes, especially in mathematics subjects on units of length. Therefore, it is necessary to have 
a learning model to be able to improve critical thinking skills, learning activities and learning 
outcomes. The learning model used is a problem based learning model combined with example 
non example and snowball throwing. The method used in this study is quantitative and qualitative 
using the type of classroom action research (CAR). The subjects of this study were grade II 
students of SDN Telaga Biru 8, with a total of 26 students. The results of this study indicate that 
the activity of educators in cycle I reached a score of 40 in cycle II increasing to 42, then in the 
activity of students increased, which in cycle I only reached 69% in cycle II increased to 100%, 
critical thinking skills at the meeting only reached 42% at meeting 3 increased to 88%. The 
classical completeness of learning outcomes in cycle 1 only reached 42% and increased in cycle II 
to 81%. 
 
Keywords : Activities, Critical Thinking, Learning Outcomes, Problem Based Learning, Example 

Non Example and Snowball Throwing. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan di masa globalisasi menjadi harapan baru dalam upaya mengatasi 
permasalahan pendidikan moral serta sosial masyarakat Indonesia, terutama yang mempengaruhi 
siswa. Pendidikan ini memunculkan ide baru untuk pendidikan di abad ke-21. Belajar di abad ke-
21 tidak sama dengan belajar di zaman lalu. Pendidik harus memulai transformasi untuk 
mengubah pembelajaran abad 21 yang awalnya berpusat pada pendidik jadi berpusat pada 
peserta didik (Septianti & Afiani, 2020). 

Menurut Kurniasih kurikulum 2013 juga memiliki pendekatan pembelajaran yang berbeda 
dari kurikulum sebelumnya. Para siswa diharapkan lebih semangat, kreatif, serta inovatif saat 
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mencoba mengurai permasalahan di sekolah. Peserta didik tidak lagi berkonsentrasi pada sistem 
kooperatif yang menekankan sifat musyawarah dan tutor sebaya (Ridani, 2023). 

Kegiatan belajar adalah segala jenis latihan yang dilakukan secara bersama-sama (siswa 
serta guru) guna tercapainya tujuan belajar-mengajar. Fokusnya adalah pada siswa dalam latihan 
ini, karena gerakan siswa selama pembelajaran menciptakan situasi belajar yang lebih fungsional 
dan penting. Hal ini memastikan bahwa input siswa dari kegiatan pembelajaran yang biasa 
dilakukan dimasukkan ke struktur sebenarnya dan perangkat nyata digunakan guna meningkatkan 
hasil pembelajaran (Rini and Tiana 2023). 

Satu diantara disiplin ilmu yang sangatlah penting bagi banyak mata pelajaran ilmiah 
lainnya, baik dalam pendidikan maupun kehidupan sehari-hari, adalah matematika (Novalia dan 
Noer, 2019). Di sisi lain matematika adalah disiplin ilmu eksakta, sehingga matematika berbeda 
dengan ilmu-ilmu lainnya, misalnya ilmu sosial (Anggrani, 2021). Sebab itu, tujuan pendidikan 
matematika pada tingkatan sekolah dasar bukan melulu untuk memperoleh materi matematika, 
tetapi juga sebagai alat dan sarana bagi siswa untuk memperoleh kemampuan. Sebagai pendidik 
yang menjalankan proses pembelajaran, kita tidak boleh berdiam diri dalam menyikapi 
permasalahan ini. Kita perlu mengfokuskan kembali ketika memberikan materi terhadap peserta 
didik dengan komprehensif supaya mereka dapat memahami materi yang diberikan (Darmiyati, 
Sunarno, and Prihandoko 2023). Siswa sering kali kesulitan untuk mengukur panjang dalam materi 
pengukuran panjang karena mereka tidak tahu bagaimana cara mengukurnya. 

Namun pada kenyatanya, menurut hasil wawancara serta observasi yang sudah dilakukan 
di SDN Telaga biru 8 kepada ibu Hamidah S.Pd selaku wali kelas II ketika masa belajara-mengajar 
masih terdapat ditemukan beberapa siswa tidak aktif dalam prosesi belajar, beberapa peserta didik 
yang kurang mampu guna berpikir secara kritis serta beberapa peseta didik mempuanyai nilai 
yang dibawah KKM. 

Dengan demikian, upaya yang bisa dilakukan guna peningkatan aktivitas belajar, berpikir 
kritis serta hasil pembelajaran di kelas dengan memakai model, metode, dan strategi yang tepat. 
Peran pendidik sangat penting untuk keberhasilan ini. Pembelajaran matematika harus melibatkan 
keterlibatan peserta didik, baik mental maupun fisik. Pengalaman nyata peserta didik harus 
digunakan untuk mengajar. Dengan demikian, pendidik harus mampu mengintegrasikan 
pengalaman ini ke dalam belajar-mengajar matematika. Alhasil, memakai model yang efektif 
adalah alternatif yang bisa dipilih oleh pendidik ketika pembelajaran matematika. Hal tersebut 
dimaksud adalah guna tercapainya tujuan pembelajaran serta menarik minat siswa dalam belajar 
(Yahya and Bakri, 2020). 

Dari beberapa macam pemodelan pembelajaran yang tersedia, serta selaras guna 
mengatasi masalah tersebut, peneliti memakai model pembelajaran Inovatif yaitu Problem based 
learning dengan dikombinasikan Example non example dan Snowball throwing. Model tersebut 
secara khusus di buat agar peserta didik merasa pembelajaran matematika itu menyenangkan, 
menjadi lebih bermakna, meningkatkan rasa keingintahuan, menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis dan mengurai permasalahan serta menambah motivasi dan minat peserta didik dalam 
mendalami matematika. 

Problem based learning ialah pendekatan yang sangat baik guna mengajarkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi kepada siswa karena mempersiapkan mereka untuk 
memecahkan masalah yang mungkin mereka temui di dunia nyata atau mungkin tidak mereka 
temui di masa lalu, memberikan mereka pengalaman dalam menangani masalah yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari (Maulana, Fauzi, and Asniwati 2019). Di samping itu, menurut Helen 
(2018) model dari pembelajaran berbasis masalah (PBL) membantu peserta didik belajar berpikir 
kritis dalam situasi berorientasi permasalah. PBL juga membantu dalam mengembangkan 
ketrampilan berpikir kritis serta mengurai permasalahan dan juga kemampuan mereka untuk 
menghubungkan apa yang sudah mereka pelajari dengan berbagai isu aktual (Darmiyati, Sunarno, 
and Prihandoko 2023). 

Pendekatan pembelajaran yang menggunakan contoh ialah model example non example. 
Kasus atau gambar adalah bentuk contoh yang dapat diterima selama mereka mematuhi 
keterampilan dasar (Ayu Fitri 2020).   
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Metode pembelajaran kooperatif Snowball Throwing mendorong kreativitas siswa, 
membantu mereka mempelajari materi secara mandiri melalui percakapan, dan memperkuat 
kemampuan mereka untuk berpikir kritis, menyelesaikan tugas, mengekspresikan diri, menjadi 
lebih kompeten, dan menjadi kompeten.  Meningkatkan hasil belajar siswa dengan bekerja sama 
untuk berbagi pengetahuan yang muncul selama percakapan (Sahira et al. 2023). 

Dengan penelitian ini, peneliti berkeinginan guna mengetahui bagaimana lebih banyak 
latihan, motivasi, dan kurikulum Divisi Pecahan mempengaruhi seberapa baik siswa belajar 
matematika. Model pembelajaran Problem based learning (PBL), example non example, dan 
Snowball throwing, di Kelas II SDN Telaga Biru 8. 
 
METODE 

Penelitian ini dalam pendekatannya memakai pendekatan kualitatif. Adapun Bogdan dan 
Biklem dalam (Fiantika dkk., 2022) menyatakan bahwasanya Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang menghasilkan data tekstual atau lisan yang bersifat deskriptif di samping perilaku 
subjek yang diteliti. 

Pelaksanan penelitian ini dilakukan di SDN Telaga Biru 8 yang terletak di Jl. Telaga Intan, 
Kecamatan Bar, Kabupaten Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan dengan subjek penelitian 26 
siswa kelas II, dan subjek pendukung yaitu wali kelas II. Untuk model siklus penelitian yang terdiri 
dari langkah rekognisi, action. Secara umum terdapat 4 tahap pada Penelitian Tindakan Kelas, 
yaitu: 1) Perencanaan (Planning), 2) Tindakan (Action), 3) Pengamatan (Observation), 4) Refleksi 
(Reflection). Model siklus Penelitian Tindakan yang terdiri dari Langkah-Langkah Rekognisi, 
Tindakan, dan Refleksi menjadi pokok bahasan penelitian in i. Pra-observasi, rencana tindakan 
umum, observasi, dan refleksi merupakan langkah-langkah dalam skema Model Penelitian 
Tindakan Elliott yang disebut sebagai teknik penelitian. Pada tahun 2023, Darmiyati dkk. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pengamatan 

Pengamatan berikut menghasilkan sebuah perbandingan hasil pelaksanaan pada 2 siklus. 
Adapun pengamatan yang digunakan peneliti yaitu aktifitas guru, aktifitas siswa, dan hasil belajar. 
Adapun untuk melihat kecenderungan pada setiap aspek yang diteliti bisa diamati pada uraian 
berikut. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru dapat meningkatkan tingkat aktivitas pada 
setiap siklusnya dengan memadukan model pembelajaran Problem based learning (PBL), 
Example non example dan Snowball throwing. Tabel berikut menggambarkan peningkatan 
pelaksanaan pembelajaran guru dari segi kualitas: 

Berdasarkan tabel diatas yang datanya diperoleh dari hasil pengamatan  yang dilakuakan 
sebanyak 2 siklus diperkoleh data bahwasanya aktivitas guru yang dilakukan peneliti mengalami 
peningkatan. Aktivitas pendidik pada siklus pertama dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
memakai model pembelajaran problem based learning, example non example, serta snowball 
throwing memperoleh presentase 90% kemuadian dalam siklus kedua adanya peningkatan 
dengan presentase 95%, yang mana hal ini telah terpenuhinya indikator yang indikator yang 
diinginkan oleh peneliti. 

Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, example non example, dan 
snowball tossing, hal ini menunjukkan bagaimana setiap pertemuan menjadi lebih baik dari waktu 
ke waktu sehingga memenuhi indikator keberhasilan yang sudah dilakukan penetapan dalam 
kategori sangat baik. Menganalisis data dari observasi aktivitas siswa dalam setiap siklus 
menunjukkan peningkatan yang konsisten. Perubahan tersebut ditampilkan dalam tabel berikut: 

Berlandaskan hasil pengamatan kepada pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 
pendidik pada dua siklus dengan tiga pertemuan memakai model pembelajaran problem based 
learning, example non example, dan snowball throwing. Pada siklus pertama Pada pertemuan 
pertama aktivitas siswa memperoleh presentase sebanyak 69% dengan kategori sebagian kecil 
aktif kemudian pada siklus kedua terjadi peningkatan yang signifikan dengan presentasi 100% dan 
hal ini telah memenuhi indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Pengamatan motivasi 
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belajar setiap siklus, jika dianalisis, menunjukkan peningkatan yang stabil. Tabel berikut 
menampilkan modifikasi tersebut: 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 
pendidik dalam dua siklus dengan tiga pertemuan memakai model pembelajaran problem based 
learning, example non example, dan snowball throwing. Pada siklus pertama aktivitas berpikir kritis 
memperoleh presentase sebanyak 42% dengan kriteria cukup kritis kemudian pada siklus kedua 
terjadi peningkatan dengan presentase 88% dengan kategori hampir seluruh pesert adidik dsangat 
kritis dan hal ini sudah terpenuhinya indikator berhasil yang diharapkan peneliti.  Berdasarkan 
tabel diatas yang diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan sebanyak 2 siklus terlihat 
bahwasanya pada setiap siklus ini terjadi peningkatan yang signifikan yang pada hasil belajar 
peserta didik yang mana pada siklus pertama  

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus I dan II, kemampuan peserta didik 
secara individu maupun klasikal dilihat dari nilai LKK dan evaluasi peserta didik pada penelitian 
tindakan kelas ini, dengan model pembelajaran berbasis masalah, example non example, dan 
snowball throwing, diketahui bahwa terjadi peningkatan dan hasil belajar siswa telah mencapai 

indikator ketuntasan yang direncanakan di kelas II SDN Telaga Biru 8 menunjukkan peningkatan di 
setiap pertemuannya. Peningkatan tersebut terjadi tidak lepas dari peran pendidik yang selalu 
melakukan evaluasi dan merefleksi kegiatan pembelajaran di setiap pertemuannya. 

 
Pembahasan 

Pada setiap pertemuan telah terjadi peningkatan jumlah kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan guru yang berpusat pada topik konten aritmatika melalui penggunaan model 
pembelajaran berbasis masalah, example non example, dan snowball tossing. Penggunaan 

kombinasi model ini merupakan salah satu alternatif dalam pembelajaran sehingga terasa lebih 
menyenangkan, disamping itu model- model yang di gunakan untuk mengatasi kemampuan 
berpikir kritis siswa, aktivitas belajar dan membantu peningkatan hasil belajar siswa. 

Terlihat dari hasil observasi yang dikerjakan pada siklus pertama dimana aktivitas guru 
mendapatkan peresentase 90% dengan kriteria sangat baik, Peningkatan kemudian terjadi pada 
siklus selanjutnya dengan presentase 95% dengan kriteria sangat baik. Perihal ini memperlihatkan 
bahwasanya ktivitas guru mengalami peningkatan setiap siklus dan semakin baik saat melakukan 
pembelajaran. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwasanya kinerja pendidik semakin baik dan 
maksimal serta memiliki peningkatan setiap siklusnya selama melakukan proses pembelajaran.  

Kesuksesan sebuah pendidikan sebagian besar bergantung pada para gurunya. Hal ini 
masuk akal karena guru adalah ujung tombak dan memiliki hubungan yang dekat dengan siswa 
sebagai topik dan objek pembelajaran. Guru memainkan peran penting dalam membantu siswa 
berkembang sehingga mereka dapat mencapai tujuan hidup mereka sebaik mungkin.  Dalam 
situasi ini, para pendidik harus mahir memilih atau bahkan memadukan strategi persuasif untuk 
mengatasi situasi manajemen kelas yang relevan dengan masalah saat ini (Zamili 2020). 

Selain itu, kegiatan belajar siswa merupakan proses bagi mereka untuk mempelajari segala 
sesuatu karena belajar adalah kegiatan utama dan juga memainkan peran penting dalam 
menentukan seberapa kompeten siswa nantinya. Hal ini sejalan dengan (Yunita, 2020) yang 
meyatakan aktivitas belajar peserta didik merupakan kegiatan yang melibatkan anak secara 
langsung dalam pembelajaran dimana hal ini ditujukan agar anak dapat secara aktif terlibat dan 
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya berpikir kritis pada 
peserta didik. Perihal tersebut selaras dengan (Romadhon, 2020) yang menyebutkan kapasitas 
untuk memeriksa dua atau lebih informasi, sampai pada kesimpulan yang dipertimbangkan 
dengan baik, dan menilai kesimpulan yang diambil dari analisis tersebut dikenal sebagai pemikiran 
kritis. 

Adapun pengembangan kemampuan berpikir kritis sangatlah penting dalam mempelajari 
matematika, guru harus menginspirasi siswa untuk berpikir di luar kebiasaan dengan 
memunculkan konsep-konsep baru dan mendorong mereka untuk meneliti masalah secara lebih 
rinci dan berusaha memecahkan kesulitan. Dengan meningkatnya keterlibatan siswa dan 
pemikiran kritis, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Ini juga selaras dengan pendapat Thobroni 
dalam Aliyyah., et al (2021)  hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi secara holistik, 
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tidak hanya mencakup satu aspek potensi manusia, tetapi juga keseluruhan. (Aliyyah et al. 2021). 
Bahwasanya hasil pembelajaran ialah siswa mencapai tujuan pembelajaran tersebut ketika 
mereka berhasil menyelesaikan serangkaian tugas pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 
 
SIMPULAN 

Berlandaskan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan kepada peserta didik kelas II 
SDN Telaga Biru 8 pada muatan matematika materi Satuan panjang benda dapat 
disimpulkanbahwa penggunaan model problem based learning yang dikombinasikan dengan 
dengan model example non example dan snowball throwing mengalami peningkatan setiap 
siklusnya. Dimana hasil siklus ini memperoleh kriteria baik dan sangat baik pada aktivitas pendidik, 
kemudian pada aktivitas peserta didik dengan kategori sebagaian kevil siswa aktif kemudian pada 
siklus berikutnya meningkat dengan kategori seluruh  siswa sangat aktif. Pada aktivitas berpikir 
kritis siswa juga terjadi peningtan setiap siklusnya yang mana pada siklus pertama aktivitas 
berpikir kritis ini beda pada kategori cukup kritis kemudian pada siklus berikutnya meningkat 
menjadi hampir seluruh peserta didik sangat aktif.Pada hasil belajar siswa juga terjadi peningkatan 
pada setiap siklus yang mana pada siklus perta berada pada kategori tidak tuntas kemudian pad 
siklus kedua berada kategori tuntas. Dari data yang di peroleh ini dapat disimpulkan bahawasanya 
terjadi peningkatan setiap siklus dan hal ini telah memenuhi indikator yang diharapkan oleh 
peneliti. 
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